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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of cash turnover, accounts receivable turnover 

and inventory turnover on the financial performance of the food and beverage sub-sector listed 

on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2020-2022. This research uses a quantitative 

descriptive method using the SmartPLS Version 3.0 application in the data processing process 

during the research period. The population in this study are food and beverage sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2020-2022. The sampling technique 

used the purpose sampling method which resulted in 33 companies being sampled. The data used 

is secondary data, where cash turnover, receivables turnover and inventory turnover are 

independent variables, while Return On Equaty (ROE) is the dependent variable. The analysis 

method in this research uses R-Square, F-Square, Q2, Model Fit, and Hypothesis Testing. The 

results of this research show that (1) Cash turnover has a positive effect on Return On Equaty 

(ROE) in food and beverage sub-sector manufacturing companies on the IDX.(2) Receivables 

turnover has a negative effect on Return On Equaty (ROE) in food and beverage sub-sector 

manufacturing companies on the IDX. (3) Inventory turnover has a negative effect on Return On 

Equaty (ROE). 

Keywords: cash turnover, receivables turnover, inventory turnover, financial performance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan terhadap kinerja keuangan subsektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SmartPLS Versi 3.0 dalam proses 

pengolahan data selama periode penelitian. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2020-2022. Teknik pengambilan sampel dengan metode purpose sampling yang menghasilkan 

33 perusahaan yang dijadikan sampel. Data yang digunakan adalah data sekunder, dimana 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persedian sebagai variabel independen, 

sedangkan Return On Equaty (ROE) sebagai variabel dependen. Metode analisis dalam 

penelitian ini menggunakan R-Square, F-Square,, Q2, Model Fit, dan Uji Hipotesis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Perputaran kas berpengaruh positif terhadap Return 

On Equaty (ROE) pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage di BEI.  (2) 

Perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap Return On Equaty (ROE) pada perusahaan 

manufaktur subsektor food and beverage di BEI. (3) Perputaran persediaan berpengaruh 

negative terhadap Return On Equaty (ROE). 
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Kata kunci: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persedian, kinerja keuangan 

PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur subsektor food and beverage adalah perusahaan yang 

melakukan kegiatan usaha untuk menghasilkan produk makanan dan minuman. 

Subsektor food and beverage menjadi subsektor unggulan oleh Bursa Efek Indonesia 

hal ini didukung oleh perusahaan yang memiliki kinerja terbaik. Pencapaian yang 

dimiliki perusahaan untuk menghasilkan kinerja terbaik tidak lepas akan 

kemampuan perusahaan dalam mendorong kestabilan penjualan. 

 

 
Gambar 1.  laju pertumbuhan perusahaan subsektor food and beverage 

 

Laju pertumbuhan perusahaan food and beverage mengalami fluktuatif di 

setiap tahunnya. Pada tahun 2020 Triwulan I tumbuh sebesar 3,94% tetapi pada 

Triwulan IV mengalami penurunan sebesar 2,36% dan menjadi 1,58%. Tahun 2021 

pada Triwulan I tumbuh sebesar 2,54% tetapi pada Triwulan IV tetap berada di 

2,54%. Tahun 2022 pada Triwulan I tumbuh sebesar 3, 75% dan pada Triwulan IV 

mengalami kenaikan sebesar 1,15% menjadi 4,90%. Hal ini disebabkan oleh adanya 

pandemi covid-19, dan juga berkaitan dengan pengalihan bahan baku oksigen dari 

industry untuk membantu pasien covid-19. 

Pertumbuhan industri manufaktur di Indonesia di dorong oleh industri yang 

berbasis konsumsi dalam negeri, hal ini terjadi karena laju pertumbuhan penduduk 

per tahun mencapai 1,13% dengan jumlah penduduk di Indonesia mencapai 278,8%.  

Seiring berjalannya waktu, perusahaan membutuhkan manajamen keuangan 

yang baik agar dapat mengatur keuangan dan memperoleh laba. Manajemen 

keuangan yang baik akan membantu perusahaaan dalam pengambilan keputusan. 

Suatu perusahaan perlu memperhatikan manajemen keuangan perusahaan agar 

dapat memanfaatkan modal kerja perusahaan dengan efektif dan efisien 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 

2010:122). Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 

perusahaan. Suatu perusahaan akan dijamin bertahan jika memiliki profitabilitas 

Q1 Q2 Q3 Q4

2020 3.94% 2.03% 1.55% 1.58%

2021 2.45% 2.70% 2.97% 2.54%

2022 3.75% 3.71% 3.66% 4.90%
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yang baik, namun jika profitabilitas rendah, akibatnya perkembangan suatu 

perusahaan tidak akan bertahan lama dikarenakan perusahaan tersebut tidak dapat 

menutupi biaya lainnya. Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan berbagai 

rasio, termasuk dan Return On Asset (ROA), Return On Equaty (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), Gorss Profit Margin (GPM), dan Operating Margin (OPM). Rasio Return On 

Equity (ROE) akan digunakan untuk menghitung profitabilitas dalam penelitian ini.  

Menurut Kasmir (2012:204) Return On Equity (ROE) atau hasil pengembalian 

ekuitas merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini maka semakin baik, artinya posisi perusahaan semakin kuat demikian 

sebaliknya.  

Menurut Purwaji, dkk (2017) kas adalah alat pembayaran siap pakai dan 

bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. Kas sendiri dapat 

berbentuk uang tunai (kertas dan logam), wesel atau surat perintah bayar (money 

order), cek tunai dari pelanggan, giro atas nama perusahaan yang bebas 

dipergunakan, dan traveler check. Kas adalah harga perusahaan yang berupa uang 

tunai, cek, bilyet giro maupun surat-surat berharga lain yang dapat digunakan sebagai 

alat pembayaran (Reviandani 2019:230). Menurut Sayida, dkk (2021) perputaran kas 

menggambarkan kemamouan kas perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 

sehingga dapat diketahui berapa kali kas berputar dalam satu periode tertentu. 

Menurut Purwaji, dkk (2017) piutang adalah tagihan kepada pihak lain, baik 

perorangan maupun badan usaha yang mengakibatkan adanya penerimaan kas 

dimasa yang akan datang sebagai akibat dari penyerahan barang atau jasa yang 

dilakukan saat ini. Menurut Ramadani & Rasyid (2019) perputaran piutang adalah 

rasio yang memperlihatkan lamanya waktu untuk mengubah piutang menjadi kas 

Selain kas dan piutang, terdapat persediaan. Menurut Reviandani & Pristyadi 

(2019:274) persediaan menurut akuntansi adalah barang barang yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk dijual dalam kegiatan normal, bahan baku yang 

akan diolah dalam proses produksi, dan bahan baku yang sedang diolah dalah proses 

produksi. Menurut Saleh, dkk (2019) perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) 

ini berputar dalam satu periode. Perputaran persediaan juga dapat dianggap sebagai 

rasio yang menunjukkan seberapa sering suatu barang diganti dalam persediaan 

selama setahun. 

Berdasarkan sumber data yang dihasilkan dari laporan keuangan perusahaan 

subsektor food and beverage tahun 2020-2022, dapat dilihat rata-rata perputaran 

kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Rata-rata Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran 

Persediaan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Beverage Tahun 

2020-2022. 

Tahun 
Perputaran 

kas 

Perputaran 

piutang 

Perputaran 

Persediaan 
ROE 

2020 24,21 27,37 8,51 0,12 
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2021 12,38 13,36 9,11 0,14 

2022 16,57 14,37 7,30 0,15 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan (data diolah) 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan pada perusahaan manufaktur 

subsektor food and beverage mengalami fluktuatif dari tahun 2020-2022. 

Pada tahun 2021 rata-rata perputaran kas mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya, dimana pada tahun 2020 perputaran kas sebanyak 24,21 kali dan pada 

tahun 2021 sebanyak 12,38 kali. Berbeda dengan rata-rata kinerja keuangan diukur 

dengan menggunakan Return On Equaty (ROE) yang mengalami kenaikan disetiap 

tahunnya. Maka hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Kasmir (2010:14) bahwa 

semakin besar perputaran kas maka semakin baik kinerja keuangan.  

Pada tahun 2021 perputaran piutang mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Dimana pada tahun 2020 rata-rata perputaran piutang sebanyak 27,37 

kali dan pada tahun 2021 sebanyak 13,36 kali. Hal ini tidak sebanding dengan rata 

rata ROE yang mengalami kenaikan pada tahun 2021 dari tahun sebelumnya yaitu 

0,12% menjadi 0,14%. Hal ini tidak sesuai dengan Riyanto (2001:90) bahwa 

perputaran piutang menggambarkan semakin cepat keuntungan perusahaan dari 

penjualan kredit dengan profitabilitas perusahaan meningkat”.  

Pada tahun 2022 rata-rata perputaran persediaan mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2021 rata-rata perputaran persedian 

sebanyak 9,11 kali dan pada tahun 2022 sebanyak 7,30 kali. Hal ini tidak sebanding 

dengan rata-rata ROE yang mengalami kenaikan pada tahun 2021 yaitu 0,14% 

menjadi 0,15%. Hal ini tidak sesuai degan pernyataan Hamid (2020) bahwa semakin 

tinggi tingkat perputaran persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan 

memperoleh keuntungan, begituoun sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaan 

rendah maka kemungkinan semakin kecil perusahaan memperoleh keuntungan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah pada penelitan ini adalah: (1) Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap 

Return On Equaty (ROE) perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? (2) Bagaimana pengaruh perputaran piutang 

terhadap Return On Equaty (ROE) perusahaan manufaktur subsektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? (3) Bagaimana pengaruh 

perputaran persediaan terhadap Return On Equaty (ROE) perusahaan manufaktur 

subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?. Adapun 

tujuan dari dilakukannya penelitian dapat dijabarkan di bawah ini, yaitu: (1) Untuk 

mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap terhadap Return On Equaty (ROE) 

perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI): (2) Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap 

terhadap Return On Equaty (ROE) perusahaan manufaktur subsektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI): (3) Untuk mengetahui 

pengaruh perputaran persediaan terhadap terhadap Return On Equaty (ROE) 
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perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

KERANGKA PENELITIAN 

Hipotesis  

 
Hipotesis  

Berdasarkan teori-teori yang berkaitan, penulis mengemukakan dugaan sementara 

sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Perputaran kas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  

Hipotesis 2: Perputaran piutang berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Hipotesis 3: Perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Variable terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan 

dengan pengukurannya menggunakan Return On Equaty (ROE). Return On Equaty 

(ROE) yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memberi 

keuntungan bagi pemilik modal, dengan menunjukkan laba bersih yang tersedia 

untuk modal pemegang saham yang telah digunakan perusahaan. Berikut adalah cara 

menghitung Return On Equaty (ROE): 

Return On Equaty (ROE) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

a. Variabel Bebas (Independen Variable) 

Variable bebas dalam penelitian adalah perputaran kas (XI), perputaran piutang 

(X2), dan perputaran persedian (X3). 

1) Perputaran Kas (X1) 

Perputaran kas adalah kemampuan kas perusahaan untuk memperoleh 

pendapatan diukur dengan berapa kali kas beredar dalam periode 

tertentu. Berikut ini adalah rumus perputaran kas:  

 

Perputaran kas = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑠
 

 

2) Perputaran Piutang (X2) 
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Piutang adalah komponen modal kerja yang selalu berputar. lamaya 

perputaran tersebut ditentukan oleh jangka waktu pembayaran. Semakin 

lama jangka waktu pembayaran, semakin banyak modal yang melekat 

pada piutang yang artinya tingkat perputaran piutang akan menurun dari 

waktu ke waktu. Berikut ini adalah rumus perputaran piutang: 

 

Perputaran piutang = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

3) Perputaran Persediaan (X3) 

Menunjukkan berapa kali dana dalam persedian berputar dalam periode 

tertentu. untuk mengetahui tingkat perputaran persediaan, maka 

bandingkan HPP dengan nilai rata-rata persediaan. Berikut ini adalah 

rumus perputaran persediaan: 

 

Perputaran persediaan = 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 (𝐻𝑃𝑃)

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

Populasi dan sampel 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan total 84 

perusahaan. Metode yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini 

adalah metode purposive sampling. Sugiyono (2017:126) mengemukakan bahwa 

purposive sampling adalah teknik penambilan sampel menggunakan sejumlah kriteria 

khusus dan mempunyai ciri yang spesifik dari populasi sehingga dianggap cukup 

representatif.  

Beberapa kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan keuangan berturut-turut 

dari tahun 2020-2022.  

2. Perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang mempublikasikan 

laporan keuangan dalam bentuk mata uang rupiah maupun dollar.  

3. Perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang memperoleh laba 

secara berturut-turut selama periode tahun 2020-2022. 

Dari kriteria penentuan sampel di atas terdapat 33 sampel perusahaan subsektor food 

and baverage yang telah memenuhi kriteria dengan laporan keuangan tahun 2020-

2022. 

 

Teknik pengumpulan data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan subsektor 

food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022 

yang diperoleh dengan mengunduh laporan keuangan melalui website www.idx.co.id 

metode pengumpulan data adalah studi pustaka dan dokumentasi. 
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 Skala pengukuran yang akan digunakan dalam mengukur variable adalah 

skala likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 

Struktural (Inner Model) meliputi R Square, F square, Q Square, Model Fit, dan Uji 

Hipotesis. Teknik Analisa data dalam penelitian ini diukur menggunakan pendekaran 

Partial Least Square (PLS) dengan software SmartPLS versi 3.0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

Uji inner model adalah suatu model yang digunakan untuk mengetahui 

adanya sebab akibat diantara hubungan antar variabel laten. Saat melakukan 

pengujian nilai R-Square merupakan uji goodness of fit dengan adanya penilaian 

tersebut dapat dilihat nilai R-square untuk setiap variabel dependen. 

1. R Square 

Menurut Ferial, dkk (2016) goodness of fit model digunakan untuk 

mengetahui besarnya kemampuan variabel dependen untuk menjelaskan 

keragaman dari varibel independen. Menurut (Susianto, dkk 2022) analisis 

pengujian R-Square bertujuan untuk mengetahui seberapa baik model 

penelitian yang dibangun. Kriteria pengujian ini, setiap variabel endogen. 

Syaratnya adalah jika nilai R-Square 0,75 dapat dikatakan memiliki hubungan 

kuat, 0,50 dapat dikatakan memiliki hubungan sedang, dan 0,25 dikatakan 

memiliki hubungan lemah. 

 
 

Gambar 1 Hasil R Square 

Sumber: Output SmartPLS, Data diolah 2024 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat nilai R-Square pada variabel 

kinerja keuangan sebesar 0,274 atau 27,4 % untuk selebihnya 72,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. F Square (f2 Effect Size) 

Menurut (Susianto, dkk 2022) F-Square dihitung untuk mengukur 

pentingnya perubahan nilai R-Square ketika suatu konstruk tertentu 

dihilangkan dari model untuk mengevaluasi apakah konstruk tersebut yang 

dihilangkan memiliki dampak subsatantif pada konstruk endogen.  
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Menurut (Samara & Susanti, 2021) Uji ini dilakukan untuk 

menganalisis tingkat pengaruh prediktor variabel laten f2 Effect Size yang 

disarankan adalah 0,02, 0,15, dan 0,35 dengan variabel laten eksogen 

memiliki pengaruh kecil, moderat dan besar pada level struktural.  

 

Gambar 2 Hasil F Square (f2 Effect Size) 

Sumber: Output SmartPLS, Data diolah 2024 

 

 Berdasarkan gambar di atas, menunjukan bahwa nilai pengaruh kas 

terhadap kinerja keuangan sebesar 0,276 > 0,15 yaitu tergolong moderat. 

Nilai pengaruh persediaan terhadap kinerja keuangan sebesar 0,007 < 0,02 

yaitu tergolong rendah, sedangkan nilai pengaruh piutang terhadap kinerja 

keuangan sebesar 0,004 < 0,02 yaitu tergolong rendah.  

3. Q2 (predictive relevance) 

Menurut (Samara & Susanti, 2021) Q2 predictive relevance berfungsi 

untuk mengvalidasi model. Pengukuran ini cocok jika variabel latin endogen 

memiliki model pengukuran reflektif. Menurut (Arifin dkk, 2023) nilai Q-

Square lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai 

predictive relevance. 

 

 

Gambar 3 Hasil Q2 (predictive relevance) 

Sumber: Output SmartPLS, Data diolah 2024 
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  Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa nilai Q2 (predictive 

relevance) sebesar 0,145 yang menyatakan baik karena memiliki nilai yang 

lebih tinggi dari 0 (nol). 

4. Model Fit 

SRMR didefinisikan sebagai perbedaan antara korelasi yang diamati 

dan matriks korelasi tersirat model. Dengan demikian, hal ini memungkinkan 

penilaian besaran rata-rata perbedaan antara korelasi yang diamati dan yang 

diharapkan sebagai ukuran absolut dari kriteria kesesuaian (model). Nilai 

yang kurang dari 0,10 atau 0,08 (dalam versi yang lebih konservatif; lihat Hu 

dan Bentler, 1999) dianggap sesuai. Henseler dkk. (2014) memperkenalkan 

SRMR sebagai ukuran kesesuaian untuk PLS-SEM yang dapat digunakan 

untuk menghindari kesalahan spesifikasi model.  

 

 

Gambar 4 Hasil Model Fit 

Sumber: Output SmartPLS, Data diolah 2024 

 

  Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa nilai SRMR sebesar 

0,097 sehingga dapat dianggap sesuai. 

5. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk. 

Hasil pengujian model struktural diperoleh dari bootsrapping setelah 

mengeluarkan item-item yang tidak valid dari model. Untuk mendapatkan 

nilai koefisien jalur, t-statstik dan p-value pada model struktural yang 

dibangun harus memenuhi asumsi-asumsi didalamnya. Syaratnya, jika nilai 

koefisien jalur positif dan nilai t-statistik ≥ (t-tabel = 1,9766) serta nilai p-

value < 0,05 pada taraf kesalahan 5%, dapat dinyatakan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antar variabel laten, artinya hipotesis model penelitian 

yang dibangun dapat diterima (terbukti) dan sebaliknya, model atau 

pengaruh antar variabel laten dapat dinyatakan tidak diterima (hipotesis 

tidak ditolak). 
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Gambar 5 Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Output SmartPLS, Data diolah 2024 

 

Pengujian hipotesis digunakan untuk memberikan penjelasan tentang 

bagaimana berbagai variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Dalam pengujian ini memiliki nilai standar yang berfungsi untuk menerima 

atau menolak hipotesis. Jika nilai T-statistik < P value maka hipotesis ditolak. 

Namun apabila T-statistik > P value maka hipotesis diterima. Berdasarkan 

gambar 4.9, maka daat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pengaruh kas terhadap kinerja keuangan, dari hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai original sampel sebesar -0,425 dengan rata-rata sampel -

0,421. Nilai p-value menunjukkan sebesar 0,042 sehingga dapat diterima 

karena p value < 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2.038. Dengan demikian, 

diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.  

2. Pengaruh piutang terhadap kinerja keuangan, dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai original sampel sebesar -0,137, dengan rata-

rata sampel -0,160. Nilai p-value menunjukkan sebesar 0,623 sehingga 

tidak dapat diterima karena p value > 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 

0.492 dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis yang 

diajukan dapat tidak diterima.  

3. Pengaruh persediaan terhadap kinerja keuangan, dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai original sampel sebesar -0,123 dengan rata-

rata sampel -0,168. Nilai p-value menunjukkan sebesar 0,640 sehingga 

tidak dapat diterima karena p value > 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 
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0.468 dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis yang 

diajukan dapat tidak diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

a) Pengaruh Perputaran Kas terhadap Kinerja Keuangan  

 Dari hasil uji menggunakan smartPLS dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kesatu (H1) dalam penelitian ini diterima. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perputaran kas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil koefisien pengaruh 

langsung sebesar 0,425, nilai t-statistik 2.038 (>1,96) dan p-value 0,042 (<0,05) 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara perputaran 

kas terhadap kinerja keuangan.  

 Hasil ini searah dengan beberapa studi yang dilakukan oleh (Nuryani, 

dkk., 2017, Rahman, dkk., 2019, Wahyunati & Adi., 2021, Waidan, dkk., 2023) 

yang menunjukkan bahwa perputaran kas mempengaruhi kinerja keuangan 

dengan signifikan, oleh sebab itu perusahaan harus memperhatikan 

perputaran kas  

b) Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Kinerja Keuangan 

  Dari hasil uji menggunakan smartPLS dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perputaran piutang tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil koefisien 

pengaruh langsung sebesar -0,137, nilai t-statistik 0,492 (<1,96) dan p-value 

0,623 (>0,05) menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang tidak signifikan 

antara perputaran piutang terhadap kinerja keuangan.  

  Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan (Tiong, 2017) yang 

menyatakan bahwa perputaran piutang yang tinggi dapat menyebabkan rasio 

lancar yang cukup rendah yang dapat diterima dari sudut pandang likuiditas 

dan dapat menyebabkan pengembalian atas aktiva yang lebih tinggi. 

  Hasil ini searah dengan studi yang dilakukan oleh (Suharti, dkk., 

2022) yang menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun kinerja keuangan meningkat, namun perputaran piutang mengalami 

penurunan dikarenakan modal kerja yang ditanamkan pada piutang bernilai 

tinggi sehingga dana semakin lama terikat pada piutang, yang artinya 

perusahaan tidak mampu memperkirakan pembayaran piutang yang belum 

tertagih dengan baik dan meminimalisir piutang tak tertagih. Meskipun terjadi 

peningkatan pada penjualan, akan tetapi peningkatan tersebut diikuti dengan 

meningkatnya rata-rata piutang dengan persentase kenaikan rata-rata piutang 

lebih tinggi dibandingkan penjualan. Hal ini yang menyebabkan perputaran 

piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahan. 

  Oleh sebab itu, perusahaan haruslah memiliki perputaran piutang 

yang baik untuk memenuhi likuiditas perusahaan, karena perputaran piutang 

dapat menunjukkan lama waktu yang dibutuhkan untuk mengubah piutang 
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menjadi kas yang dapat digunakan dalam operasional perusahaan serta resiko 

kerugian piutang dapar terminimalisir, sehingga perusahaan tersebut dapat 

dikategorikan kedalam perusahaan yang likuid.  

c) Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Kinerja Keuangan 

  Dari hasil uji menggunakan smartPLS dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perputaran persediaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil koefisien 

pengaruh langsung sebesar -0,123, nilai t-statistik 0,468 (<1,96) dan p-value 

0,640 (>0,05) menunjukkan bahwa adanya pengaruh tidak signifikan antara 

perputaran persediaan terhadap kinerja keuangan.  

  Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan (Walyya, dkk, 2022) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, 

kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan, 

begitupun sebaliknya, jika tingkat perputaran rendah maka kemungkinan 

semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan. 

  Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Umrah, dkk., 2022) yang menunjukkan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perputaran persediaan 

mengalami penurunan, kinerja keuangan tetap meningkat karena perusahaan 

memiliki pendapatan yang tinggi. Menurunya perputaran persediaan 

dikarenakan menurunnya harga pokok penjualan (HPP). Jika HPP turun, maka 

perputaran persediaan akan menurun karena persediaan tidak dapat dijual 

dengan harga yang tinggi, sementara modal kerja yang tertanam pada 

persediaan berjumlah besar sehingga diperoleh rata-rata persediaan yang 

besar pula. Menurunnya penjualan juga menyebabkan perputaran persediaan 

menurun, jika penjualan menurun maka perputaran persediaan akan menurun 

karena persediaan tidak dapat dijual dengan cepat.  

  Oleh sebab itu, perusahaan haruslah memiliki perputaran persediaan 

yang baik untuk memenuhi likuiditas perusahaan. Perputaran persediaan 

digunakan untuk mengukur berapa kali dan pada perusahaan dapat ditanam 

dalam persediaan ini berputar dalam satu periode tertentu, dan perputaran 

persediaan dapat mengendalikan tingkat likuiditas perusahaan. Apabila tingkat 

likuiditas terkendali maka perusahaan dapat menjaga kelangsungan usahanya 

dan mampu membiayai operasional perusahaan. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh variabel independen berupa Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran Persediaan terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan yang 

diukur dengan menggunakan Return On Equaty (ROE), maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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1. Perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE) 

pada perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022. 

2. Perputaran piutang berpengaruh negative terhadap kinerja keuangan (ROE) pada 

perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022. 

3. Perputaran persediaan berpengaruh negative terhadap kinerja keuangan (ROE) 

pada perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022. 

 

SARAN  

1. Untuk perputaran kas, perusahaan harus lebih mengoptimalkan penggunaan kas 

untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan agar pengelolaan perputaran 

kas dapat dilakukan dengan efektif 

2. Untuk perputaran piutang, sebaiknya perusahaan harus memperhatikan 

pengelolaan piutang yang baik agar tidak terjadi kerugian dan dapat melakukan 

evaluasi untuk menentukan kebijakan piutang. 

3. Untuk perputaran persediaan, pengelolaan perputaran persediaan penting 

dilakukan dalam operasional perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mampu menjaga tingkat perputaran persediaan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam menentukan jumlah investasi dalam persediaan, sehingga dapat 

memperkecil kemungkinan risiko terjadinya kerugian akibat kerusakan atau 

penurunan kualitas persediaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu 

perusahaan.  
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